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ABSTRAK

Knowledge management merupakan Pendekatan yang bertumpu pada
pemahaman tugas organisasi, yaitu memahami dengan baik bagaimana dan kapan
penciptaan pengetahuan harus didukung, bagaimana menggunakan akumulasi
pengetahuan yang sudah tercipta sehingga bisa dibuat lebih produktif. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan dimensi knowledge worke dan Knowledge
management serta menjelaskan pengaruh knowledge worker terhadap Knowledge
management dan menjelaskan pengaruh dimensi knowledge worker terhadap
Knowledge management melalui knowledge worker pada Pegawai di Sekretariat
Daerah Kabupaten Kerinci. Dimensi kewirausahaan yang digunakan pada
penelitian ini adalah Simbolic-Analitic, Social Skill and Cilent Relationship dan
Instrinsic Nature. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh pegawai
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci. Desain penelitian yang digunakan
yaitu Kkorelasional sehingga metode penelitian yang digunakan yaitu dengan
menggunakan kuesioner. Tenggunakan AMOS sebagai alat analisis dengan
teknik Structural Equations Modellling (SEM).
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ABSTRACT

Knowledge management is an approach that relies on understanding
organizational tasks, namely understanding well how and when knowledge
creation must be supported, how to use the accumulated knowledge that has been
created so that it can be made more productive. This study aims to describe the
dimensions of knowledge work and knowledge management as well as explain
the influence of knowledge workers on knowledge management and explain the
effect of the dimensions of knowledge workers on knowledge management
through knowledge workers in employees at the Regional Secretariat of Kerinci
Regency. The dimensions of entrepreneurship used in this research are
Symbolic-Analytic, Social Skill and Cilent Relationship and Instrinsic Nature.
The population and sample in this study were all employees at the Regional
Secretariat of Kerinci Regency. The research design used is correlational so that
the research method used is by using a questionnaire. Use AMOS as an
analytical tool with the Structural Equations Modelling (SEM) technique.
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PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses menangani berbagai
masalah pada ruang lingkup karyawan, karyawan, buruh, manajer dan tenaga kerja
lainnya untuk dapat menunjang aktifitas organisasi atau perusahaan demi mencapai Visi,
misi dan tujuan yang telah di tentukan.

Knowledge management (KM) telah menjadi subyek banyak diskusi selama
dekade terakhir. Organisasi diberitahu bahwa mereka tidak akan bertahan hidup di era
Pengetahuan modern kecuali mereka memiliki strategi untuk mengelola dan
meningkatkan nilai dari aset intelektual mereka, dan banyak siklus hidup dan
Knowledge management (KM) KM strategi telah diusulkan. Sebagai istilah
"Manajemen Pengetahuan/ Knowledge management (KM)" telah diterapkan pada
spektrum kegiatan yang sangat luas dirancang untuk mengelola, bertukar, dan membuat
atau meningkatkan aset intelektual dalam suatu organisasi. Tantangannya terletak pada
kemampuan untuk menilai pengetahuan seseorang pengetahuan dan pastikan
sepenuhnya dimanfaatkan, dan bahwa lingkungan diciptakan untuk mendorong orang
untuk mengambil bagian dalam proses berbagi pengetahuan.

Untuk pengaturan dan pengelolaan knowledge didalam perusahaan atau
organisasi dibutuhkan pengelompokkan dan pengkategorian masalah yang terdapat
didalam perusahaan tersebut. Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi aktivitas yang
dianggap sebagai proses inti dari knowledge management dan terkait antara satu dengan
yang lainnya. Karena manajemen pengetahuan itu dapat menjadi sebuah budaya bagi
organisasi yang akan mempengaruhi dan mendukung knowledge worker. Dengan
harapan kinerjanya optimal bagi organisasi

Asumsi tentang orang-orang yang bekerja di dalam organisasi semakin
menyesatkan. Ada gagasan yang menyatakan bahwa karyawan atau bawahan adalah
mereka yang akan bertahan sepanjang waktu, bahwa mereka bergantung pada organisasi
sebagai tempat mata pencaharian dan karier. Knowledge management dan knowledge
worker adalah konsep yang telah mendapatkan arti penting yang didominasi oleh
Komunikasi Informasi Teknologi. Dorongan dalam era globalisasi yang mendorong
perusahaan menuju penggunaan sumber daya yang lebih efisien. Yang pertama adalah
untuk menentukan peran dan karakteristik knowledge worker di organisasi modern.

Firdanianty dan Alvin (2011) knowledge worker adalah para pekerja atau
karyawan yang produktivitasnya berbanding lurus dengan tingkat pengetahuan mereka.
Karyawan beraktifitas secara kreatif fan menciptakan inovasi-inovasi baru. Dengan ciri
ciri yaitu haus belajar (life-long learner), termasuk belajar dari pengalaman dan terus
mengembangkan pengetahuannya sehingga kontribusi terhadap perusahaan atau
organisasi terus meningkat seiring dengan meningkatknya pengetahuan. Knowledge
worker (Ciptagustia 2014) dapat diidentifikasikan sebagai pekerja yang aktivitasnya
berhubungan dengan pengetahuan dapat mengsinergikan antara tacit knowledge dengan
explisit knowledge.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menguji dampak dari dimensi
knowledge worker yang terdiri dari Simbolic-Analitic, Social Skill and Cilent
Relationship dan Instrinsic Nature terhadap Knowledge Management, dan jika
hubungan ini ada serta untuk meneliti apakah Knowledge worker memiliki peran
mediasi pada hubungan ini. Untuk mengetahui apakah variabel- variabel yang
terkandung dalam knowledge worker yaitu Simbolic-Analitic, Social Skill and Cilent
Relationship dan Instrinsic Nature memiliki pengaruh positif terhadap knowledge
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management serta untuk mengetahui variabel mana yang paling dominan
meningkatkan knowledge management pegawai pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Kerinci.

TINJAUAN PUSTAKA

Knowledge management

Knowledge management adalah untuk memaksimalkan keefektifan pengetahuan yang

berhubungan dengan organisasi dan dari pengetahuan secara sistematis, eksplisit dan

membangun, pembaruan dan aplikasi pengetahuan. Proses yang lebih berorientasi
pandangan Knowledge management yang diusulkan oleh Rastogi (2010) sebuah proses
dan sistemastis secara terintegrasi, terkoordinasi dengan kegiatan untuk memperoleh,
membuat, menyimpan, berbagi, menggunakan, mengembangkan, dan menyebarkan
pengetahuan oleh individu dan kelompok dalam mencapai tujuan organisasi utama.
Indikator Knowledge management (KM) (Aujirapongpan et al. 2010), adalah :

1. Teknologi, yang mengacu pada struktur teknologi informasi fundamental organisasi,
baik perangkat keras dan perangkat lunak termasuk basis data dan sistem jaringan, di
dalam dan di luar struktur

2. Struktur organisasi, yang mengacu pada struktur operasional dan komando
organisasi, baik resmi maupun tidak resmi. Selain itu termasuk sistem insentif, desain
kerja, kebijakan dukungan manajemen dari administrator dan aturan, peraturan dan
praktik

3. Budaya organisasi, yang mengacu pada suasana dan praktik kerja personel dalam
organisasi yang memengaruhi efisiensi. Ini terdiri dari budaya berbagi pengetahuan,
koordinasi pengetahuan, kerjasama pengetahuan dan perolehan pengetahuan oleh
personel dalam organisasi.

Knowledge Worker

Keberadaan knowledge worker dilatarbelakangi oleh lahirnya era knowledge
economy, bahwa dalam tahap ini akan muncul faktor produksi baru, yakni knowledge
dan manusia. Dengan kata lain, para knowledge worker merupakan respon dan akibat
dari perubahan paradigma persaingan yang akan mendominasi peran faktorfaktor
produksi konvensional yang bersifat fisik seperti tanah, pabrik, mesin, properti, pekerja
pelaksana dan stok barang. Kondisi ini akan menimbulkan kesadaran bahwa
pengetahuan dan manusia merupakan aset utama organisasi. Karena itu pengetahuan
SDM harus terus dikembangkan dan diperbaharui. Knowledege worker inilah yang akan
menjadi inti dari penggerak utama organisasi berbasis pengetahuan.

Swart dalam (Ciptagustia 2014) mendefinisikan bahwa Knowledge worker
sebagai pekerja yang dapat mengaplikasikan pengetahuannya dan kemampuan
(berkembang berdasarkan pengalaman) untuk memecahkan solusi yang kompleks dalam
lingkungan yang berbasis pada pengetahuan.

Secara umum, pengetahuan paling berharga dalam suatu organisasi adalah pada
karyawan yang disebut Knowledge worker. Knowledge worker adalah orang yang,
ketika bekerja, menggunakan pengetahuan dan pikiran mereka lebih dari otot mereka
(Khalifa et al. 2006). Drucker dalam (Khalifa et al. 2006) mendefinisikan Knowledge
worker adalah:

1. Seseorang yang memiliki pengetahuan penting bagi organisasi dan seringkali
merupakan satu-satunya orang yang memiliki hal tersebut.
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2.
3.

Seseorang yang dapat menggunakan pengetahuan dalam pekerjaannya
Pengetahuannya yang tanpa disadari oleh karyawan, dan tidak mereka sadari bahwa
itu penting. Karyawan lain dalam organisasi memiliki pendekatan terbatas pada
pengetahuan tersebut, mereka tidak dapat mempelajarinya (itu menuntut waktu atau
keuangan atau tidak mungkin karena mereka tidak memiliki pengetahuan atau
keterampilan untuk mengembangkannya) atau mereka tidak dapat atau tidak
diizinkan untuk menggunakannya (pengetahuan terkait untuk beberapa sertifikat
atau diploma)

4. Knowledge worker sering bekerja secara intelektual
Indikator dari Knowledge worker menurut Firdanianty dan Alvin (2011) adalah sebagai
berikut :
1. Self Driven

Memiliki dorongan pribadi untuk menyelesaikan pekerjaan
1. Motivated

Memiliki motivasi tinggi dalam bekerja
2. Acion Oriented

Berorientasi pada aktivitas, bukan rutinitas
3. Responsible

Memiliki tanggung jawab atas pekerjaannya
4. Team player

Bekerja dengan baik dalam tim

Dimesi dari Knowledge worker (Ciptagustia 2014) adalah sebagai berikut :

1.

Simbolic-Analitic
Sebagai  problem identific action dan problem solving di dalam organisasi.
kemampuan identifikasi masalah, kemampuan analisis masalah, dan kemampuan
memberikan solus

. Social Skill

Hubungan dengan lingkungan kerja sangat baik dan dapat memepengaruhi secara
positif, kemampuan beradaptasi dan menyukai tantangan serta menyukai jenis
pekerjaan yang berbeda-beda. Kemampuan menjaga hubungan dengan semua pihak,
dan bahkan dengan pihak eksternal, kemampuan mempengaruhi hal positif dan
melakukan perubahan dalam menghadapi tuntutan persaingan

Instrinsic Nature

Tertarik pada pekerjaan yang dapat mengembangkan pengetahuannya, tertarik pada
pekerjaan yang memberi kepastian dipromosikan. Tertarik pada tantangan, Menyukai
standar kerja yang tinggi. Tertarik pada jenis pekerjaan yang berbeda-beda. Tertarik
pada pekerjaan yang dapat menambah pengetahuan. Tertarik pada penghargaan atau
sistem kompensasi yang tinggi. Tertarik pada pekerjaan yang pasti di promosikan

Keberadaan Knowledge worker dalam konsep ekonomi global dapat dilihat pada
gambar di bawah ini :
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Gambar 1. Keberadaan Knowledge worker

Global Knowledge-Based Growth and Employment of Global
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Worker as Individual

Workplace

Sumber : (Gaizauskiene and Tuncikiene 2016)

Sedangkan menurut Covey dalam (Ciptagustia 2014) memberikan beberapa

karaktristik dari knowledge worker diantaranya:

1.

3.

Memiliki Proaktivitas Tinggi
Orang yang proaktif adalah seseorang yang memiliki rasa tanggung jawab dan
mengambil inisiatif untuk menyelesaikan tugasnya sesuai dengan nilai yang
diyakininya. Oleh karena itu, hasil dari pekerjaannya adalah hal yang terbaik yang
dapat dilakukannya
Lifelong Learner
Rasa tanggung jawab terhadap perkembangan kemampuan dirinya dan terhadap
pekerjaannya mendorong untuk selalu mengambil pelajaran dari berbagai
kesempatan,
Abundance Mentality
Mempunyai mentalitas yang tinggi atau rendah hati, sehingga mau untuk berbagai
pengetahuan dengan rekan kerja atau staffnya, dan Kemampuan Bersinergi

Pada gambar di bawah ini bisa dilihat kerangka konseptual pada penelitian ini :

Gambar 2. Kerangka Konseptual
@ @

|5a1| |5a2| |sa3|

1

Simbolic-Analitic
)
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METODE PENELITIAN

Populasi Penelitian

Populasi Sugiyono (2010:61) memberikan pengertian bahwa Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang menjadi kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
simpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di
Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci sebanyak 112 orang pegawai.

Sampel

Sampel Menurut Suharsimi (2010:174), sampel adalah sebagian dari populasi
yang diteliti. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi oleh karena alasan keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Sampel yang
diambil dari populasi harus benar-benar representatif. Dalam hal ini peneliti
menggunakan seluruh populasi sebanyak 112 orang untuk dijadikan sampel dalam
penelitian atau biasa disebut studi populasi.

Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Untuk menganalisis data digunakan The Structural Equation Modeling (SEM)
dari paket softwarestatistik AMOS Versi 22 dalam model dan pengkajian hipotesis.
Model persamaan structural, Structural Equation Model (SEM) adalah sekumpulan
teknikteknik statistical yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan
relatif “rumit” secara simultan (Ferdinand, 2011). Alasan penelitian ini dilakukan
dengan SEM dikarenakan dalam model penelitian ini digunakan variable intervening
disamping itu masingmasing variabel diukur melalui indikator-indikator sehingga perlu
dilakukan uji kelayakan model apakah model yang dianalisis dalam penelitian ini sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya. Menurut Ferdinand (2011), untuk membuat
permodelan yang lengkap beberapa langkah vyang perlu dilakukan adalah
Pengembangan model dan Pengembangan diagram alur (path diagram). Dalam langkah
kedua ini, model teoritis yang telah dibangun pada tahap pertama akan digambarkan
pada sebuah path diagram, yang akan mempermudah untuk melihat hubunganhubungan
kausalitas yang ingin diuji. Dalam diagram alur, anak panah akan menyatakan
hubungan antar variabel. Variabel-variabel yang dibangun dalam diagram alur dapat
dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu Variabel Eksogen (Exogenous Constructs) dan
Variabel Endogen (Endogenous Constructs).

HASIL PENELITIAN

Structural Equation Model (SEM) adalah teknik statistik untuk menguji dan
memperkirakan kausal hubungan dengan mengintegrasikan analisis faktor dan jalur.
SEM dapat memeriksa serangkaian hubungan ketergantungan secara bersamaan. Ini
sangat berguna dalam menguji teori itu berisi beberapa persamaan yang melibatkan
hubungan ketergantungan. SEM adalah pengembangan dari General Linier Model
(GLM) dengan regresi berganda sebagai bagian utamanya. SEM lebih andal, ilustratif
dan kuat daripada teknik regresi saat memodelkan interaksi, nonlinier, kesalahan
pengukuran, korelasi istilah kesalahan dan korelasi antara beberapa independen
variabel (Satria, Yusnita, and Sari 2020).
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Pengujian Model
Pada Tabel di bawah ini bisa dilihat standar dari kriteria penerimaan dari Uji
Model ketika menggunakan analisis SEM (Structural Equation Modelling).

Tabel 1. Hasil Pengujian Model

No Testing Fit Tingkat Kecocokan Yang Bisa Diterima
1  Absolute Fit Indices
DF Diterima Jika Positif
X2/DF Batas terendah 1,0, batas tertinggi 2,03
2 lcremental Fit Indices
- GFI Nilai Berkisar 0-1, mendekati 1 semakin baik
- AGFI
- TLI
- CFI
3 lIcremental Fit Indices
-RMR <0,08
- RMSEA
4 Parsimony Fit Indices
- PNFI Nilai Berkisar 0-1
- PCFI

Sumber : (Sari, Salamah, and Albetris 2019)
Hasil dari pengolahan AMOS pada penelitian ini adalah :

Gambar 1. Hasil Pengujian Full Model-Structural Equation Model (SEM)

[in1]| [in2] |in3]

1 1
53

il 57
© ©® ©

Dengan hasil dari pengujian model adalah :
1. Absolute Fit Indices
a. Hasil dari DF adalah 13,979 yang dimaknai “diterima” dikarenakan bernilai
positif
b. Hasil dari X2/DF adalah 1,197 yang dimaknai “diterima” dikarenakan Batas
terendah 1,0, batas tertinggi 2,03
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2. lcremental Fit Indices
1) Hasil dari GFI = 0,693, AGFI = 0,581, TLI = 0,746 dan CFI = 0,791 yang
dimaknai “diterima” dikarenakan berada pada kriteria Nilai Berkisar 0-1,
mendekati 1 semakin baik
2) Hasil dari RMR = 0,062 dan RMSEA = 0,072 yang dimaknai “diterima”
dikarenakan berada pada kriteria < 0,08
3. Parsimony Fit Indices
Hasil dari PNFI = 0,615 dan PCFI = 0,651 yang dimaknai “diterima” dikarenakan
berada pada kriteria Nilai Berkisar 0 -.1

Berdasarkan penjelasan dari hasil pengujian model di atas, dihasilkan bahwa
Model pada penelitian ini bisa diterima.

Pengujian Hipotesis

Pengujian Hipotesis pada penelitian ini dengan menggunakan perbandingan
hasil dari Critika Ratio dan P. Dengan kriteria nilai dari Critical Ratio > 1,96 atau nilai
P adalah di bawah 0,05. Hasil dari pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 2 di
bawah ini :

Tabel 2. Hasil Pengujian Model

Estimate S.E. C.R. P Label
Knowledge_worker <---  Simbolic_analitic 802 311 2,577 ,010 par_12
Knowledge_worker <--- Social_SKill -309 279 -1,108 ,268 par_13
Knowledge_worker <--- Instrinsic_nature 336,138 2,425 015 par_14
Knowledge_management < Knowledge_worker 314 139 2,258 ,024 par_11

Dari tabel di atas, hasil dari pengujian Hipotesis adalah :

1. Pengujian Hipotesis antara Simbolic analitic Terhadap Knowledge worker adalah
dengan hasil CR = 2,577dan P adalah = 0, 010. Dengan kesimpulan bahwa
Simbolic analitic Terhadap Knowledge worker berpengaruh positif dan signifikan
dapat diterima. Dikarenakan memenuhi kriteria dimana CR > 1,96 dan P < 0,05

2. Pengujian Hipotesis antara Social Skill Terhadap Knowledge worker adalah
dengan hasil CR = -1,108 dan P adalah = 0,268. Dengan kesimpulan bahwa Social
Skill berpengaruh negatif dan tidak signifikan Terhadap Knowledge worker.
Dikarenakan tidak memenuhi kriteria dimana CR < 1,96 dan P > 0,05

3. Pengujian Hipotesis antara Instrinsic_nature Terhadap Knowledge worker adalah
dengan hasil CR = 2,425 dan P adalah = 0,015. Dengan kesimpulan bahwa
Instrinsic nature berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Knowledge worker
dapat diterima. Dikarenakan memenuhi kriteria dimana CR > 1,96 dan P < 0,05.

4. Pengujian Hipotesis antara Knowledge worker Terhadap Knowledge management
adalah dengan hasil CR = 2,258 dan P adalah = 0,024. Dengan kesimpulan bahwa
Knowledge worker berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Knowledge
management dapat diterima. Dikarenakan memenuhi kriteria dimana CR > 1,96
dan P < 0,05

Persamaan regresi

Pada tabel di bawah ini bisa dilihat hasil dari persamaan regresi antara masing
masing variabel. Menurut (Amri, Yusnita, and Sari 2021) untuk melihat persamaan
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regresi pada penelitian ini bisa dilihat dari hasil ouput Standardized Regression
Weights: (Group number 1 - Default model). Seperti pada tabel di bawah ini :

Tabel 3. Hasil Persamaan regresi

Estimate
Knowledge_worker <--- Simbolic_analitic 1,099
Knowledge_worker <--- Social_Skill -,444
Knowledge_worker <--- Instrinsic_nature 377
Knowledge_management <--- Knowledge_worker ,236

Sumber : Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Dengan persamaan regresi dari penjelasan tabel di atas adalah :
Knowledge _worker = 0,377 IN - 0,444 SS + 1,099 SA

Squared Multiple Correlations

Pada tabel di bawah ini bisa dilihat hasil dari Squared Multiple Correlations
atau Koefisien Determinasi. Menurut (Amri et al. 2021) untuk melihat Squared
Multiple Correlations pada penelitian ini bisa dilihat dari hasil ouput Squared Multiple
Correlations: (Group number 1 - Default model). Seperti apda tabel di bawah ini :

Tabel 4. Hasil Squared Multiple Correlations

Estimate
Knowledge_worker 917
Knowledge_management ,056

Sumber : Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default model)

Untuk persamaan Knowledge worker sebesar 0,917 yang berarti variabilitas
Knowledge worker yang dapat dijelaskan oleh variabel Simbolic analitic, Social Skill
dan Instrinsic nature sebesar 91,7%. Sedangkan koefisien determinasi persamaan
Knowledge management sebesar 0,056 atau variabel Knowledge management yang
dapat dijelaskan oleh variabilitas Knowledge worker sebesar 5,6%

KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa :

1. Pengujian Hipotesis dari Dimensi Knowledge worker Terhadap Knowledge
management adalah pada Simbolic analitic dan Instrinsic nature dengan hasil CR >
1,96 dan P < 0,05.

2. Besarnya pengaruh dari  Knowledge worker Terhadap Knowledge management
adalah sebesar 91,7%. sehingga dibutuhkan adanya penunjang pada Dimensi
Knowledge worker untuk bisa meningkatkan Knowledge management pegawai
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci.

SARAN
1. Dibutuhkannya peningkatan dari dimensi Knowledge worker khususnya pada Social

Skill sehingga bisa meningkatkan Knowledge management pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Kerinci.
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2. Sekretariat Daerah Kabupaten Kerinci dapat dengan yakin untuk selalu
menumbuhkan sifat sifat dari dimensi Knowledge worker sehingga Knowledge
management dari pegawai bisa meningkat

3. Disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk bisa menambah variabel lainnya
diluar penelitian ini, serta dengan ruang lingkup populasi yang lebih luas yang bisa
dijadikan sebagai sampel
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